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SUMMARY

HUMAIROH.Investigation of damage to banana leaves by Erionota thrax
(Lepidoptera: Hesperidae) and its parasitoids in Talang Pangeran Village Ogan
Ilir District (CHANDRA IRSAN)

Banana is strategically important food crop commodity in Indonesia. Increased
productivy and expansion of banana plantation area contiuues to meet the growing
demand for bananas. The obstacle to achieving banana productivity is the
disturbance of banana pants pest. Erionota thrax is a pest on banana plant that
can reduce banana production. This study aims to determine the type of
parasitoid that parasitism the eggs, larvae and pupae of E. thrax on banana plants
in Talang Pangeran Village. The intensity of E. thrax attack on banana
plantations on levees and on plantations was 13.3%. The intensity of E. thrax
attack in house yards was 8.9%. This research was conducted from Januari to
April 2022. This study used a survey method with purposive sampling. Eggs,
larvae and pupae obtained from the field were reared until they emerged as
parasitoids imago and E. thrax imago. The results obtained 4 species of
parasitoids consisting of 2 egg parasitoids, 1 larvae parasitoid and 1 pupae
parasitoid. The four parasitoids are Anastatus sp., Ooencyrtus sp., Cotesia sp.,
and Brachymeria sp.
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RINGKASAN

HUMAIROH.Studi kerusakan daun tanaman pisang oleh Erionota thrax L. dan
parasitoidnya di desa Talang Pangeran Kabupaten Ogan Ilir (CHANDRA
IRSAN).

Pisang merupakan komoditas tanaman pangan penting yang strategis di
Indonesia. Peningkatan produktivitas dan perluasan areal tanaman pisang terus
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pisang yang terus meningkat.
Penghambat capaian produktivitas pisang ialah gangguan organisme pengganggu
tanaman pisang. Erionota thrax merupakan hama pada tanaman pisang yang
dapat menurunkan hasil produksi pisang.  Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis paasitoid yang memarasitisasi telur, larva dan pupa E. thrax
pada tanaman pisang di Desa Talang Pangeran. Intensitas serangan E. thrax
pada pertanaman pisang di lahan tanggul sawah dan di lahan perkebunan sebesar
13,3%. Intensitas serangan E. thrax di lahan perkarangan rumah sebesar 8,9%.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 2022. Penelitian ini
menggunakan metode survei dengan pengambilan sampel secara sengaja
(purposive sampling) di tanaman pisang. Telur, larva dan pupa yang didapat dari
lapangan dipelihara sampai muncul menjadi imago parasitoid maupun imago E.
thrax.  Hasil penelitian diperoleh 4 spesies parasitoid yang terdiri dari 2
parasitoid telur, 1 parasitoid larva dan 1 parasitoid pupa. Keempat parasitoid
ialah Anastatus sp., Ooencyrtus sp., Cotesia sp., dan Brachymeria sp.

Kata kunci: pisang, parasitoid, Erionota thrax
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pisang merupakan komoditas hortiktura yang sangat popular, digemari
masyarakat dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Pisang banyak ditanam
dekat pekarangan rumah dan areal tanggul persawahan. Ada pula pisang yang
ditanam dengan rapi dan dirawat dengan baik, namun ada pula yang ditanam asal
tanam, sehingga buah yang dihasilkan tidak berkualitas.

Tanaman pisang berasal dari Indonesia (Simmonds, 1966) dan merupakan
pusat keanekaragaman (Daniells et al., 2001). Lebih dari 325 kultivar pisang
ditemukan di Indonesia (Valmayor et al., 2002) dan 12 spesies pisang liar telah
didokumentasikan (Nasution et al., 2001). Spesies pisang liar dapat ditemukan
di semua tempat pulau-pulau di Indonesia, seperti Sumatera, Jawa, Pulau Sunda
Kecil, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Papua (Sulistyaningsih et al., 2014).

Pisang sangat baik untuk dikonsumsi selain rasanya enak juga memiliki
kandungan gizi yang tinggi. Vitamin A, B, B16, C dan D yang terdapat pada
pisang bermanfaat untuk membantu memperlancar sistem metabolisme tubuh dan
meningkatkan daya tahan tubuh dari radikal bebas (Wijaya, 2013). Serta
memberikan cadangan energi yang cepat tersedia bagi tubuh (Food and
Agriculture Organization, 2016). Komponen karbohidrat terbesar pada buah
pisang adalah pati pada daging buahnya, dan akan diubah menjadi sukrosa,
glukosa dan fruktosa pada saat pisang matang (15 - 20%) (Ismanto, 2015).

Pisang mempunyai potensi dan nilai ekonomis yang cukup tinggi jika
diusahakan dengan baik. Pada tahun 2021 Sumatera Selatan sebagai pemasok
produksi pisang nasional tertinggi sekitar 354 143 ton (BPS, 2022). Namun,
menurut data dari Badan Pusat Statistik (2020), harga pisang di tingkat produsen
cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya budidaya yang kurang baik, serta gangguan hama dan
penyakit. Salah satu hama yang menyebabkan menurunnya produksi pisang yaitu

ulat penggulung daun pisang Erionota thrax.
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E. thrax merupakan hama utama menyerang tanaman pisang yamg memiliki
tingkat serangan tertinggi dibandingkan hama lainnya. Hama tersebut juga
paling sering ditemukan di berbagai tempat di Indonesia (Setiawan, 2020). Jika
dibiarkan, hama itu akan menyebabkan tanaman pisang menjadi gundul dan
tinggal tulang daunnya atau pelepahnya ini terjadi pada stadia larva (Yudi et al.,
2016).  Hal itu disebabkan oleh larva yang aktif makan daun dapat merusak
pertumbuhan tanaman pisang.

Pengendalian E. thrax dapat dilakukan dengan berbagai cara satu diantaranya
ialah memanfaatkan musuh alami serangga yang dikenal dengan istilah parasitoid.
Parasitoid adalah serangga yang hidup menjadi parasit di dalam tubuh serangga
lain sebagai inangnya parasitoid bisa membunuh inangnya secara pelan-pelan
(Direktorat Perlindungan Perkebunan, 2002). Informasi tentang keberadaan
parasitoid di suatu daerah merupakan suatu hal yang sangat penting. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan parasitoid di

suatu tempat khususnya di Desa Talang Pangeran Kabupaten Ogan Ilir.

1.2. Rumusan Masalah

Serangan Erionota thrax pada tanaman pisang dapat membuat tanaman
gundul kemudian mati. Informasi tentang tingkat serangan E. thrax pada
tanaman pisang khususnya di Desa Talang Pangeran Kabupaten Ogan llir.
Serangan E. thrax diduga erat kaitannya dengan keberadaan musuh alami. Oleh
karena itu, akan dicari informasi mengenai tingkat kerusakan tanaman pisang
yang disebabkan oleh E. thrax dan parasitoid yang memarasitisasi telur, larva, dan

pupa E. thrax.

1.3. Tujuan
Penelitian ini memiliki dua tujuan. Pertama untuk mengetahui kerusakan
tanaman pisang yang disebabkan oleh E. thrax. Kedua untuk mengetahui

jenis-jenis parasitoid yang memarasit telur, larva dan pupa E. thrax.
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1.4. Manfaat

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi tentang kerusakan
daun tanaman pisang yang disebabkan oleh E. thrax dan informasi tentang
jenis-jenis parasitoid yang memarasit telur, larva dan pupa E. thrax.
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